Deskripsi singkat Penelitian kuantitatif

Salah satu bagian dalam desain penelitian adalamemigan populasi dan
sampel penelitian. Dewasa ini, kegiatan penelibanyak dilakukan dengan penarikan
sampel, karena metode penarikan sampel lebih prakiayanya lebih hemat, serta
memerlukan waktu dan tenaga yang lebih sedikitrdibegkan dengan metode sensus.
Pengambilan sebagian dari keseluruhan objek, denhatsil penelitian suatu keputusan
atau kesimpulan mengenai keseluruhan objek popdibsiat, disebut sebagai metode
penarikan sampelsgmpling). Penelitian yang memakai sampel untuk meneliu at
menyelidiki karakteristik objek penelitian, dilakark dengan beberapa alasan antara lain:
objek yang diteliti sifatnya mudah rusak, objek gadliteliti bersifat homogen, tidak
mungkin meneliti secara fisik seluruh objek dalaopydasi, untuk menghemat biaya,
untuk menghemat waktu dan tenaga, serta keakunatalsampling.

Dalam penelitian yang menggunakan sampel sebagaianalisis, baik pada
penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan pemelidengan pendekatan kualitatif,
setidaknya terdapat dua hal yang menjadi masatah @rsoalan yang dihadapi, yaitu:
pertama, bahwa persoalan sampling adalah proses untukapatican sampel dari suatu
populasi. Di sini sampel harus benar-benar bisaceremnkan keadaan populasi, artinya
kesimpulan hasil penelitian yang diangkat dari ssirharus merupakan kesimpulan atas
populasi. Sehingga masalah yang dihadapi adalafirhaga memperoleh sampel yang
representatif, yaitu sampel yang dapat mewakilimele lain dalam populasi atau
mencerminkan keadaan populasedua, masalah yang dihadapi dalam penelitian yang
menggunakan sampel sebagai unit analisis adalédngebagaimana proses pengambilan
sampel, dan berapa banyak unit analisis yang akambid. Sehingga masalah yang
dihadapi diantaranya teknik penarikan sampel mangkag cocok dengan karakteristik
populasi, tujuan dan masalah penelitian yang aleajidSelain itu berapa banyak unit
analisis atau ukuran sampsdifiple size) yang akan dilibatkan dalam kegiatan penelitian.

Berdasarkan kedua masalah sebagaimana dikemukaktasdmaka makalah ini
bermaksud mengkaji masalah populasi dan teknik rgeama sampel gampling),
khususnya dalam penelitian kualitatif.

Pengertian Populasi dan Sampel

Kata populasigopulation/universe) dalam statistika merujuk pada sekumpulan individu
dengan karakteristik khas yang menjadi perhatidantdaguatu penelitian (pengamatan).
Populasi dalam statistika tidak terbatas pada eek@k orang, tetapi juga binatang atau
apa saja yang menjadi perhatian kita. Misalnya |agpubank swasta di Indonesia,
tanaman, rumah, alat-alat perkantoran, dan jetisrjzan.

Banyaknya pengamatan atau anggota suatdgsoplisebut ukuran populasi. Ukuran
populasi ada dua: (1) populasi terhing@aite population), yaitu ukuran populasi yang
berapa pun besarnya tetapi masih bisa dihiteagn{able). Misalnya populasi pegawai
suatu perusahaan; (2) populasi tak terhinggfanite population), yaitu ukuran populasi



yang sudah sedemikian besarnya sehingga sudah Iidakdihitung @ncountable).
Misalnya populasi tanaman anggrek di dunia.

Informasi tentang populasi sangat diperlukatuk menarik kesimpulan. Bila kita
dapat mengobservasi keseluruhan individu anggofaulasi, kita akan mendapatkan
besaran yang menyatakan karakteristik populasi yselgenarnya; dalam statistika
disebut parameter. Dengan demikian parameter agak nilai yang menggambarkan
ciri/karakteristik populasi. Parameter merupakaatisunilai yang stabil karena diperoleh
dari observasi terhadap seluruh anggota populé&ssaBya dilambangkan dengan huruf-
huruf Yunani. Misalnya: Rata-rata populasi dilamiigan dengan ? (baca: myu). Jika
kita mengamati seluruh populasi berarti kita mekakusensus.

Dari beberapa literature atau pendapat ghlia dapat disimpulkan bahwa populasi
merupakan keseluruh elemen, atau unit elementar, wtit penelitian, atau unit analisis
yang memiliki karakteristik tertentu yang dijadikaebagai objek penelitian. Pengertian
populasi tidak hanya berkenaan dengan "siapa”itgigp berkenaan dengan apa. Istilah
elemen, unit elementer, unit penelitian, atau @malisis yang terdapat pada batasan
populasi di atas merujuk pada "siapa” yang akaelitliatau unit di mana pengukuran
dan inferensi akan dilakukan (individu, kelompotguaorganisasi), sedang penggunaan
kata karakteristik merujuk pada "apa” yang akaeltiit "Apa” yang diteliti tidak hanya
merujuk pada isi, yaitu "data apa” tetapi juga metypada cakupansgope) dan juga
waktu.
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